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I  PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 
Produksi peternakan di negara Indonesia mengalami proses fluktuasi dalam 

beberapa periode belakangan ini. Salah satu komoditas ternak di Indonesia adalah 

ayam. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik, provinsi Jawa Barat 

merupakan pemasok daging ayam tertinggi di Indonesia (BPS 2020). Pada tahun 

2020, produksi ayam di Jawa Barat mencapai 838.148,94 ton. Angka ini 

mengalami penurunan sebesar 6,29%. Secara umum di negara Indonesia pada 

tahun 2020 terdapat surplus produksi ayam sebesar 88,44% per bulan. Oleh 

karena itu Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan menerbitkan 

Surat Edaran (SE) Dirjen PKH No. 09246T/SE/PK/230./F/08/2020 Tentang 

Pengurangan DOC FS Melalui Cutting Hatching Egg (HE) Umur 18 Hari, 

Penyesuaian Setting HE dan Ahkir Dini Parent Stock (PS) Tahun 2020 (Surat 

Edaran Dirjen PKH 2020). Adanya fluktuasi dan regulasi yang dikeluarkan oleh 

Dirjen PKH ini tentunya berpengaruh terhadap usaha yang bergerak dibidang 

peernakan ayam. 

Salah satu perusahaan yang bergerak disektor peternakan ayam yaitu PT ABC. 

Perusahaan ini terletak di Kota Bekasi Provinsi Jawa Barat. Kegiatan utama PT 

ABC untuk memperoleh laba adalah dengan cara menjual kredit ayam ke 

distributor. Penjualan kredit ayam ini memiliki arti yang sama dengan penjualan 

tempo, yaitu pelanggan diberikan waktu untuk melunasi transaksi setelah barang 

diterima. Dalam memperoleh ayam untuk dijual, PT ABC melakukan kegiatan 

Breeding Farm. Kegiatan Breeding Farm merupakan kegiatan pembibitan ayam 

dengan cara membeli induk ayam dengan kualitas terbaik baik lalu merawatnya 

sampai bertelur. Setelah telur tersebut menetas, anak ayam akan dirawat dan 

dibesarkan. Ayam yang telah memenuhi kualifikasi untuk dijual, selanjutnya akan 

diserahkan  ke distributor yang nantinya akan dijual ke pasar – pasar di daerah 

Jakarta Barat dan Jakarta Timur. Karena memiliki ruang lingkup kerjasama yang 

luas, PT ABC perlu memperhatikan kestabilan keuangannya. Hal ini bisa 

dianalisis menggunakan ilmu akuntansi. 

Melalui akuntansi, perusahaan mengetahui tingkat keuntungan sampai dengan 

risiko terburuk yang akan dihadapi perusahaan di masa depan. Dengan ilmu 

akuntansi, pihak perusahaan dapat mengambil keputusan yang baik agar risiko 

yang buruk tersebut tidak terjadi. Untuk memudahkan pihak perusahaan dalam 

memperoleh manfaat tersebut, dibutuhkan sistem akuntansi yang memadai. Selain 

untuk menyediakan informasi bagi pengelola kegiatan usaha, tujuan sistem 

akuntansi adalah untuk memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh sistem yang 

sudah ada, memperbaiki tingkat keandalan data informasi akuntansi, dan untuk 

melengkapi biaya klerikal dalam penyelenggaraan catatan akuntansi (Mulyadi 

2016 : 15).  

Sistem akuntansi pada penjualan kredit ayam perlu diperhatikan, karena 

penjualan kredit ayam merupakan kegiatan utama dari PT ABC. Selain untuk 

mengetahui alur dan prosedur dari kegiatan penjualan kredit ayam, juga untuk 

melihat kebijakan penjualan kredit ayam untuk penanganan dari kemungkinan  
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risiko penjualan kredit seperti piutang yang tak tertagih.  Dilihat dari data 

Penjualan Kredit Ayam PT ABC Tahun 2020, penjualan kredit ayam mengalami 

naik turun yang cukup signifikan. Penjualan kredit ayam pada bulan Januari yaitu 

sebanyak 985.644 ekor lalu pada bulan berikutnya mengalami penurunan yaitu 

menjadi 794.723. Namun, pada bulan Maret, Agustus dan November kembali 

meningkat. Jika penjualan kredit ayam tidak diatur dengan baik, maka 

kemungkinan untuk mencapai tujuan utama perusahaan yaitu untuk memperoleh 

laba juga akan terganggu.   

Sebagai penunjang diperolehnya tujuan utama perusahaan yaitu memperoleh 

laba, sistem akuntansi penjualan kredit ayam pada PT ABC perlu diperhatikan 

agar kestabilan penjualan kredit ayam PT ABC dapat terjaga dan terkontrol 

dengan baik. Hal inilah yang melatar belakangi penulis untuk membahas tentang 

“Tinjauan Atas Sistem Akuntansi Penjualan Kredit Ayam PT ABC Tahun 2020”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun permasalahan yang akan dibahas pada Laporan Tugas Akhir adalah, 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana kebijakan atas penjualan kredit ayam pada PT ABC? 

2. Apa saja bagian yang terkait dengan penjualan kredit ayam PT ABC? 

3. Apa dokumen dan catatan yang terkait dengan penjualan kredit ayam PT 

ABC? 

4. Bagaimanakah prosedur dan bagan alir penjualan kredit ayam PT ABC? 

5. Apakah pengendalian internal pada penjualan kredit ayam PT ABC sudah 

sesuai dengan lima komponen pengendalian internal Committee of 

Sponsoring Organization (COSO)? 

 

1.3 Tujuan 
Tujuan dari disusunnya Laporan Tugas Akhir ini adalah : 

1. Untuk menguraikan kebijakan atas penjualan kredit ayam pada PT ABC. 

2. Untuk menerangkan bagian yang terkait pada penjualan kredit ayam PT 

ABC. 

3. Untuk menguraikan dokumen dan catatan yang terkait dengan penjualan 

kredit ayam PT ABC. 

4. Untuk menerangkan prosedur dan flowchart penjualan kredit ayam PT 

ABC. 

5. Menguraikan pengendalian internal pada penjualan kredit ayam PT ABC 

apakah sudah sesuai dengan lima komponen pengendalian internal 

Committee of Sponsoring Organization (COSO). 

 

1.4 Manfaat 
Berdasarkan isi dari Laporan Tugas Akhir ini, memiliki beberapa manfaat 

yaitu: 

1. Bagi Pembaca   

Manfaatnya bagi pembaca adalah untuk menambah ilmu pengetahuan 

mengenai sistem penjualan kredit yang baik pada perusahaan khususnya 

yang bergerak dibidang peternakan dan produksi ayam.   

2. Bagi Sekolah Vokasi Institut Pertanian Bogor 
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Manfaatnya bagi akademik adalah untuk menambah pengetahuan dan 

wawasan mengenai sistem penjualan kredit pada perusahaan yang bergerak 

dibidang peternakan dan produksi ayam dan sebagai tambahan referensi 

untuk penulis selanjutnya serta referensi tambahan diperpustakaan Sekolah 

Vokasi IPB mengenai sistem penjualan kredit pada perusahaan khususnya 

yang bergerak dibidang peternakan dan produksi ayam.  

3. Bagi Penulis 

Manfaatnya bagi penulis adalah untuk menambah ilmu dan pengetahuan 

mengenai sistem penjualan kredit pada perusahaan khususnya yang 

bergerak dibidang peternakan dan produksi ayam dan menerapkan ilmu 

yang didapatkan pada saat kuliah ke lingkungan kerja.  

  

  


